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Arahan Presiden (2019-2024) Untuk Menciptakan SDM Unggul

Pendidikan 

Karakter

Deregulasi dan 

Debirokratisasi

Meningkatkan 

Investasi dan 

Inovasi 

Penciptaan 

Lapangan Kerja

Pemberdayaan 

Teknologi

Prioritaskan 

pendidikan karakter 

dan pengamalan 

Pancasila

Potong semua regulasi 

yang menghambat 

terobosan dan 

peningkatan investasi

Kebijakan pemerintah 

harus kondusif untuk 

menggerakan sektor 

swasta agar 

meningkatkan 

investasi di sektor 

pendidikan

Semua kegiatan 

pemerintah 

berorientasi pada 

penciptaan lapangan 

kerja. Utamakan 

pendekatan 

pendidikan dan 

pelatihan vokasi yang 

baru dan inovatif

Memperkuat teknologi 

sebagai alat 

pemerataan, baik 

daerah terpencil 

maupun kota besar 

mendapatkan 

kesempatan dan 

dukungan yang sama 

untuk pembelajaran
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Proses utamanya adalah pembinaan, 

pembelajaran, pencetakan karakter mahasiswa 

perguruan tinggi.

- Nadiem Makarim, Serah Terima Jabatan Rektor UI, 4 Desember 2019

Prioritas utama di perguruan tinggi (begitu juga 

Kementerian) dalam 5 tahun ke depan adalah 

penciptaan SDM unggul pemimpin masa depan. 

Gambar: chinadailyhk.com
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o Memerdekakan institusi, dosen, serta mahasiswa dalam belajar.

o Menyederhanakan sistem sehingga penyiapan SDM unggul tidak

terhambat karena perizinan dan aturan yang berbelit-belit.

o Menyisir peraturan untuk mencapai obyektif yaitu pembelajaran

mahasiswa.

o Menyederhanakan organisasi yang berinteraksi dengan unit 

pendidikan.

Penyederhanaan Regulasi dan Birokrasi

Peningkatan Investasi dan Inovasi

o Lingkungan pembelajar yang mengembangkan softskill yang 

dibutuhkan dunia nyata.

o Kerja sama industri agar link & match untuk Peguruan Tinggi 

Vokasi/Politeknik.

o Mengkaji investasi perguruan tinggi luar negeri sebagai benchmark

pola belajar yang berbeda.
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o Mengoptimalkan kolaborasi dan inovasi untuk menciptakan link and match dengan 

industri.

o Mengutamakan pendekatan pendidikan dan pelatihan vokasi yang baru dan inovatif.

o Menciptakan institusi pendidikan yang bukan hanya mencetak pekerja tapi juga 

pencipta lapangan pekerjaan.

o Menciptakan sistem pendidikan tinggi yang menghasilkan wirausahawan.

Penciptaan Lapangan Kerja

Pemberdayaan Teknologi

o Meningkatkan kualitas pembelajaran dan bukan untuk menggantikan.

o Efisiensi anggaran dan waktu pekerjaan administratif.

o Transparansi data untuk mengambil keputusan yang tepat.

o Memberikan fleksibilitas dengan cara personalisasi dan segmentasi.

o Kustomisasi kearifan lokal.

o Transparansi keuangan dan penggunaan anggaran

o Mengembangkan platfom digitalisasi kampus.

o Pemrograman seperti materi coding, algoritma, dan lain-lain yang dekat dengan 

kehidupan manusia modern.
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Permenristekdikti 51/2018, pasal 39
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Penguatan Karakter
Literasi Baru

Literasi Data

Literasi Teknologi

Literasi Manusia

Memahami cara kerja mesin, aplikasi 

teknologi (Coding, Artificial Intelligence,  

Engineering Principles).

Humanities, Komunikasi, & Desain.

Kemampuan untuk membaca, analisis, 

dan menggunakan informasi (Big Data) 

di dunia digital.

Computational Thinking

6C’svs

Experiental Learning
Pendidikan pengalaman – ROBOT 

PROOF.

Creative 

Critical thinking

Collaboration

Communication

Compassion
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Bina dan Kembangkan Toleransi Aktif, Cinta Tanah Air (Bela Negara), 

dan Moderasi Agama Menuju Indonesia Maju

Literasi 

Keagamaan

1

2 3

4

Kohesivitas 

sosial sebagai  

modal kultural 

dan modal 

sosial bangsa 

Indonesia

Prinsip kesetaraan 

warga negara di depan 

hukum (Citizenship)

Pancasila Jadi 

Titik Temu Agama 

dan Demokrasi

Mengajarkan/ 

pendidikan Agama di 

ruang publik dalam 

masyarakat majemuk, 

bukan value judgement 

(menghakimi 

kepercayaan orang lain)

Sumber: Diadaptasi dari M. Amin Abdullah (2019) 



Penciptaan Karakter Unggul, Budaya Akademik Kolaboratif & Kompetitif 

di Perguruan Tinggi
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Kebijakan Kemendikbud

Pembelajar Sepanjang Hayat
Sadar bahwa dirinya harus menjadi pembelajar sepanjang 

hayat untuk tetap survive di setiap perkembangan zaman. 

Pengembangan 

Kepemimpinan
Kegiatan ekstra kurikuler 

untuk pengembangan 

kepemimpinan dan 

bekerja dalam tim agar 

terus dikembangkan.

Pendampingan 

Dosen (Dosen 

Penggerak) 
dalam berbagai kegiatan 

(keagamaan, sosbud, 

olahraga, penelitian, dll).

General Education
Pemahaman Wawasan 

Kebangsaan dan Bela 

Negara (UUD 1945, 

Pancasila, Bhinneka

Tunggal Ika, dan NKRI).

6

Civic ntelligence, 

responsibility and 

participation
Pengembangan

kecerdasan (civic 

intelligence), 

tanggungjawab (civic 

responsibility), dan

partisipasi (civic 

participation) warga

negara sebagai landasan

pengembangan nilai dan

perilaku demokrasi. 

42 31

Entrepreneurial 

Mindset
Semangat juang, pantang 

menyerah.

5
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LIFELONG LEARNING

Lifelong learning is becoming an economics imperative

(Economics, 2017). 

Banyak pekerjaan yang berkembang cepat saat ini, tidak 

kita temui pada 20 tahun yang lalu. Kecepatan perubahan 

keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia kerja dan industri 

pun semakin meningkat. 

Belajar sepanjang hayat perlu difasilitasi oleh

perguruan tinggi (karena pendidikan tidak

berhenti setelah memperoleh ijazah).

Sumber: diadaptasi dari Accenture, Digital Disruption in Education (2018)

Kebijakan Kemendikbud

Pembelajar Sepanjang Hayat
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Berpengetahuan

Entreprenerial mindset

Employability skills

Berlatih 

di kampus

Merintis 

mitra

Wirausaha 

sukses

Program 

Kemendikbud

(Ditjen Belmawa)

Berkontribusi pada 

pembangunan daya 

saing bangsa

Peningkatan Kapasitas 

‘Entrepreneurship’  

Pentingnya 

peningkatan 

entrepreneurial 

mindset mahasiswa

Kebijakan Kemendikbud
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Sumber:

https://www.cnbc.com/2018/08/16/15-companies-that-

no-longer-require-employees-to-have-a-college-degree.html

Perusahaan besar seperti Google, 

Apple, dan IBM tidak lagi membutuhkan 

pelamar dengan gelar sarjana, 

melainkan mereka yang memiliki 

pengalaman mengikuti pelatihan 

coding atau kelas kejuruan yang 

terkait langsung dengan 

industri. (CNBC, 2018)

Pentingnya Perolehan 

Sertifikat Selain Ijazah

Mahasiswa wajib 

memiliki sertifikat 

kompetensi untuk 

meningkatkan 

employability

Kebijakan Kemendikbud



Terima Kasih
http://belmawa.ristekdikti.go.id/

ditjen_belmawa ditjen belmawa ditjen_belmawa
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